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ABSTRAK 

 

Perkerasan kaku (rigid pavement) merupakan konstruksi jalan yang banyak 

digunakan pada ruas jalan dengan lalu lintas tinggi karena memiliki umur layanan yang 

panjang. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil perencanaan perkerasan kaku 

pada Ruas Jalan Kletek–Sadang, Kabupaten Sidoarjo menggunakan Metode Bina Marga 

2003 dan Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2024.Analisis dilakukan menggunakan 

data lalu lintas harian rata-rata (LHR), nilai CBR tanah dasar, serta parameter perencanaan 

yang mengacu pada masing-masing metode. Perhitungan meliputi lalu lintas rencana, daya 

dukung tanah dasar, lapis pondasi bawah, serta evaluasi kerusakan akibat fatik dan erosi 

untuk memperoleh ketebalan pelat beton yang memenuhi persyaratan desain.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Metode Bina Marga 2003 menghasilkan tebal pelat beton sebesar 190 

mm, sedangkan Metode MDPJ 2024 menghasilkan tebal pelat beton sebesar 300 mm. 

Perbedaan ketebalan tersebut disebabkan oleh perbedaan parameter dan pendekatan 

perencanaan yang digunakan pada masing-masing metode. Berdasarkan hasil analisis, 

MDPJ 2024 menghasilkan desain yang lebih konservatif dan lebih sesuai dengan 

perkembangan kondisi lalu lintas saat ini. 

 

Kata kunci: Perkerasan Kaku, Bina Marga 2003, MDPJ 2024, Ketebalan Perkerasan. 
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ABSTRACT 

Rigid pavement is widely used on roads with high traffic volumes due to its long 

service life. This study aims to compare the rigid pavement design results for the Kletek–

Sadang Road Section, Sidoarjo Regency, using the 2003 Bina Marga Method and the 2024 

Pavement Design Manual (MDPJ).The analysis was carried out using Average Daily Traffic 

(ADT) data, subgrade California Bearing Ratio (CBR) values, and design parameters based 

on each respective method. The design calculations included design traffic, subgrade 

bearing capacity, subbase layer, and fatigue and erosion evaluations to determine the 

concrete slab thickness that satisfies the design requirements.The results indicate that the 

2003 Bina Marga Method produces a concrete slab thickness of 190 mm, while the 2024 

MDPJ method results in a slab thickness of 300 mm. This difference is attributed to the 

distinct design parameters and approaches adopted by each method. Based on the analysis, 

the 2024 MDPJ provides a more conservative pavement design and is better suited to current 

traffic conditions. 

Keywords: Rigid Pavement, 2003 Bina Marga Method, 2024 Pavement Design Manual 

(MDPJ), Pavement Thickness. 
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